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PendiriCIVAS:
[ SEJARAH ] A

Drh. Tri Satya Putri Naipospos,
M.Phil,Ph.D
Dr. med.vet.Denny W. Lukman, M.Si

Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS) didirikan pada tanggal 24 November 2
2005 oleh 16 orang dokter hewan dan seorang aktivis kesehatan hewan, sebagai sebuah organisasi 3. Drh.DidinSudiana, M.M
independen berbentuk perkumpulan (SK Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 4. Drh. Elly Sawitri, M.Sc
AHU - 206.AH.01.06, tertanggal 29 November 2011). 5. Drh. Noeri Widowati, M.Sc
6. Drh. Nana Supriatna, M.Phil (Alm.)
7. Drh.MemedZ. Hassan
8. Drh.PebiP. Suseno
9. Drh. Albertus Teguh Muljono, M.Sc
10. Drh.med.vet. Hadri Latif, M.Si
11. Drh. Chaerul Basri, M.Epid
12. Drh. Agung Suganda,M.Si
13. Drh.M.M. Hidayat, M.Si
14. Drh. Sukma Kamajaya, MM
15. Drh. BudhiJasa Widyanantha, M.Sc
16. Drh.M.D. Winda Widyastuti, M.Si
17. LaOde Nur llham Ndoaka

[ MISI ]

Hingga awal tahun 2016, CIVAS mempunyai il -
46 anggota yang secara bersama-sama & - l
berupaya memberikan sumbangsih untuk - — —
mewujudkan kehidupan Indonesia yang lebih
baik melalui profesi dokter hewan.

[ VISI ]

“Terwujudnya kesehatan Dalam mewujudkan Visi, CIVAS memiliki misi untuk:
dan kesejahteraan 1. Mengembangkan dan melaksanakan kajian dan penelitian untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat melalui hewan, kesehatan masyarakat veteriner, kesejahteraan hewan, dan lingkungan.
! 2. Menyediakan dan menyajikan data dan informasi di bidang kesehatan hewan, kesehatan
peningkatan kesehatan dan masyarakat veteriner, kesejahteraan hewan, dan lingkungan.
kesejahteraan hewan serta 3. Mendorong pemerintah dalam proses pengambilan kebijakan di bidang kesehatan hewan,
kesehatan masyarakat veteriner, kesejahteraan hewan, dan lingkungan yang berpihak
keamanan produk asal kepada masyarakat.
hewan “ 4. Meningkatkan peran dan kapasitas masyarakat di bidang kesehatan hewan, kesehatan

masyarakat veteriner, kesejahteraan hewan dan lingkungan.
5. Memberdayakan masyarakat dalam menggali dan mendorong pengembangan potensi
sumberdaya lokal.

Fokus kegiatan CIVAS adalah kajian atau
penelitian lapang berbasis ilmiah, pengembangan [ FOKUS & PERAN ]

dokumen rencana strategis program pencegahan

dan pengendalian penyakit, pelatihan atau Seiring waktu dalam melaksanakan kegiatannya, secara konsisten CIVAS bekerja
peningkatan kapasitas sumber daya, peningkatan mengangkat isu-isu terkini terkait bidang kesehatan hewan terutama terkait penyakit
kesadaran masyarakat dan  pemberdayaan zoonotik, emerging dan re-emerging infectious diseases (EID), dan isu-isu terkait
masyarakat lokal. dengan keamanan pangan dan kesejahteraan hewan.

Sebagai organisasi masyarakat yang berlatar
belakang  pendidikan veteriner (kedokteran
hewan), CIVAS mengambil peran terutama adalah
sebagai konsultan profesional sesuai fokus
kegiatan, fasilitator, pelatih dan pelaksana
penelitian atau kegiatan, dengan berlandaskan
padafungsi keprofesian.

Dengan berbagai kompleksitas permasalahan dan tantangan dalam menghadapi EID
(sosio-ekonomi, budaya, lingkungan) dan ancaman kesehatan masyarakakat lainnya
serta sejalan dengan adanya pasar global, CIVAS terus berupaya mengimplementasikan
perandan fungsinya dengan pendekatan epidemiologis yang komprehensif.
Bekerjasama dengan disiplin ilmu lainnya, CIVAS terus konsisten mengusung serta
mendorong implementasi konsep-konsep “One Health” (Satu Kesehatan), “Ecohealth”
(Kesehatan Ekosistem), dan “Conservation Medicine”.

[ KEGIATAN & CAPAIAN ]

Kegiatan-kegiatan CIVAS dilaksanakan dengan dukungan kerjasama dari partner nasional
maupuninternasional, baik pemerintah maupun pihak swasta.

Di tingkat nasional, CIVAS selalu berupaya bekerjasama dan membangun sinergitas antara lain dengan Kementerian Pertanian (a.l. Direktorat
Kesehatan Hewan, Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner, Badan Karantina Pertanian), Kementerian Kesehatan (a.l. Direktorat Jenderal
P2B2, Dirjen Bina Layanan Farmasi, Dirjen Bina Upaya Kesehatan, Balitbangkes, BPOM), Kementerian Kehutanan (a.l. PHKA), Komnas FBPI,
Komnas ZOONOSIS organisasi profesi (PDHI dan ONT-nya), lembaga swadaya masyarakat dan pihak swasta lainnya (a.l. Yudhistira, BAWA,
TROBOS, InfoVet, IdoU, AIFIS, JAAN, AFJ); serta pemerintah daerah di berbagai wilayah provinsi dan kabupaten di Indonesia.

Kegiatan-kegiatan CIVAS telah dilaksanakan bersama-sama komunitas internasional, antara lain didukung oleh USDA-APHIS, FAO, Wageningen
International and Research, Colorado State University, AVEPM, Texas AM University, ACIAR, Massey Unversity, AusVet, GARC, VSF-Canada,
APEIR, ILRI dan IDRC.
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CIVAS telah memberikan
masukan bagi  pengambilan
y kebijakan terkait pengendalian
dan  pemberantasan  Avian
Influenza (Al) melalui berbagai
kajian lapang epidemiologis,

sepertiv #njauan sistem beternak itik di P. Jawa dan implikasinya ¥

peternakan dan pemasaran unggas di Kab. Sukabumi (2006), uji w7

coba lapang vaksinasi Al di Kab. Sukabumi (2006-2008), studi
metode sosialisasi rabies di Kab. Sulabumi (2009), surveilans Al di
tempat penampungan ayam di DKI Jakarta (2007-2010), studi
respon antibodi vaksinasi Al pada ayam broiler (2008), studi
deteksi virus Al pada berbagai spesies hewan (2008-2009), studi

estimasi risiko penularan virus Al pada peternakan unggas rumah -3‘

tangga dengan sistem campuran (2009) dan survei longitudinal
keberadaan virus Al pada peternkan itik angon di Kab. Tangerang,
Subang dan Indramayu. Selain itu, CIVAS telah melakukan studi
kajian penyakit-penyakit zoonotik di Indonesia (2007), studi
tinjauan penelitian risiko keamanan pangan hewan dan tumbuhan
(2008), studi ekologi anjing terkait rabies dengan pendekatan
ecohealth di Bali (2011-2013), studi penilaian dasar kesiapan
program vasksinasi rabies di P. Nias (2013), dan sedang
menyelesaikan  studi terkait reistensi antibiotik dengan
pendekatan ecohealth (2013-2016).

Keterlibatan dalam pembuatan dokumen master plan
nasional pengendalian penyakit dan implementasi upaya
pengendalian penyakit di tingkat wilayah

CIVAS telah ikut berkontribusi aktif dalam pembuatan dokumen
rencana strategis nasional pengendalian penyakit bersama
Direktorat Kesehatan Hewan, Kementrian Pertanian, yaitu untuk
pencegahan dan pengendalian Brucellosis (2013) dan Hog Cholera
(2014).

Di tingkat wilayah, CIVAS berkontribusi memberikan masukan
dalam penyusunan rencana program pengendalian beberapa
penyakit strategis, yaitu antara lain di Prov. Banten dan Jawa Barat.
Secara lebih teknis, CIVAS telah berpartisipasi aktif dalam
membantu penyelenggaraan program-program kesehatan hewan
di tingkat lokal, yaitu antara lain vasksinasi rabies masal di Kab.
Sukabumi (2008), vaksinasi rabies gratis di DKI Jakarta dan Kota

Bogor (2008-2009), dan vaksinasi Al di Kab. Sukabumi (2006-

2009).

Public Awareness terkaitisu di bidang kesehatan 1 ﬁ S~

hewan, kesejahteraan hewan dan keamanan pangan

Pelatihan untuk penguatan kapasitas sumber
daya kesehatan hewan

CIVAS telah melaksanakan berbagai pelatihan di
nasional untuk peningkatan kapasitas sumber day:
kesehatan hewan, baik itu pelatihan secara mandiri, yaitu
pelatihan nasional epidemiologi veteriner (2006) dan
pelatihan nasional analisa risiko pemasukan hewan dan
produk hewan (2006); maupun pelatihan dengan
dukungan kerjasama internasional, yaitu seri pelatihan
epidemiologi di lima kota besar dan tingkat nasional
(2006-2008), pelatihan pengambilan sampel dan analisa
laboratorium (2007), pelatihan geospasial epidemiologi
(2007), pelatihan komunikasi risiko Al (2008), pelatihan
analisa risiko invasive alien species pada ikan dan hewan
(2011), dan pelatihan penguatan kapasitas laboratorium
(2012).

Seminar Nasional, Lokakarya, Diskusi terkaitisu
kesehatan hewanterkini & Rekomendasi hasil kegiatan
untuk advokasi kebijakan

CIVAS telah menginisiasi terselenggaranya berbagai kegiatan
diskusi tentang berbagai permasalahan kesehatan hewan, dengan
topik-topik seperti: teknologi reverse genetic untuk produksi
vaksin (2006), restrukturisasi industri perunggasan (2007),
sosialisasi Undang-undang Veteriner (2007), Performance, Vision
and Strategy: a Tool for Governance Veterinary Services (2007),
importasi daging terkait Penyakit Mulut dan Kuku & Bovine
Spongiform Encepalophaty (2008), influenza babi (2009),
keamanan pangan pada “daging sampah” (2008), keamanan
pangan pada produk susu dan makanan bayi terkait Enterobacter
sakazakii (2010), dan pengaruh kerusakan lingkungan terhadap
pola migrasi burung liar dan penyebaran penyakit hewan oleh
burung liar di Indonesia (2011).

Secara kontinyu CIVAS mengangkat tema-tema khusus dalam
rangka mendorong kepedulian profesi dan keterbukaan berpikir
melalui kegiatan seminar tahunan Ulang Tahun CIVAS, yaitu antara
lain: kesehatan hewan dan keamanan pangan (2006), poultry day
(2007), one health: satu dunia menuju kesehatan bersama (2008),
globalisasi, perubahan iklim dan penyakit hewan (2010),
pendekatan ecohelath dalam pengendalian EID (2011),
kesejahteraan hewan dari persepektif budaya, sosial dan agama
(2012), perlunya pengendalian penyakit berbasis masyarakat
(2013), ancaman global resistensi antimikroba (2014), dan
kesiapan profesi veteriner dalam menghadapi MEA (2015).

Selain penyampaian rumusan hasil seminar atau diskusi sebagai
sumbangsih organisasi, CIVAS juga berperan aktif dalam lokakarya-
lokarya pembuatan dokumen pendukung perbaikan kebijakan
terkait pengendalian penyakit zoonotik, yaitu antara lain lokakarya
penataan pasar unggas hidup dan pasar tradisional (2006-2008),
dan lokakarya rencana strategis penanganan Al pada burung liar di
Indonesia (2008).




Kegiatan Community Engagement dan
kegiatan pengabdian masyarakat lainnya

CIVAS telah melaksanakan program pemberdayaan
masyarakat untuk mendukung upaya pengendalian
penyakit zoonotik, yaitu antara lain pendampingan
komunitas anjing pemburu dalam vaksinasi rabies di Kab.
Sukabumi (2009), pengembangan kader dalam Kelompok
Kerja Rabies berbasis masyarakat banjar di P. Bali (2010-
2013), dan pengembangan Kader BIJAK Antibiotik dalam
upaya pengendalian laju resistensi antibiotik (2015-
2016).

CIVAS juga telah melaksanakan kegiatan pengabdian
masyarakat melalui kegiatan reguler tahunan, yaitu
antara lain partisipasi aktif dalam kegiatan vaksinasi
rabies dan sterilisasi gratis, pelatihan dan penyuluhan
petugas pemotongan hewan kurban, sosialisasi pemilihan
daging yang sehat, sosialisasi bahaya Toxoplasmosis,
kampanye cuci tangan dan pola hidup bersih dan sehat,
dan program sosialisasi dan diskusi melalui siaran RRI
R4y 2 ThA,
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Publikasi hasil kegitaan dalam seminar atau
konferensi ilmiah nasional & internasional

CIVAS secara aktif telah mempublikasikan hasil
kegiatan-kegiatannya, baik melalui  pertemuan-
pertemuan ilmiah di tingkat nasional dan internasional,
maupun melalui publikasi ilmiah tertulis; yaitu antara
lain dalam KIVNAS, Kongres PERHEPI, 1st Congres o0s
South East Asia Vet School Association (SEAVSA 2010),
Ecohealth worskhop (2008), Workshop on Wildlife
Health Issue in Public Health, Agriculture and
Environment Conservation in Srilanka (2008),
Ecohealth Conference di Kunming — China (2012) dan di
Montreal —Canada (2014), Asia Pasific Conference on
Wildlife Borne Diseases di Beijing (2010), ISVEE ke-13
di Belanda (2012), 2@ One Health Conference di
Bangkok (2013), Workhsop Konken University di
Thailand (2013), Prince Mahidol Award Conference di
Bangkok (2013), 1t Global Health Conference di
Bangkok, dan 8t International Symposium on Avian
Influenza di Royal Hulloway University London, UK;
serta publikasi tertulis dalam jurnal International
Diseasefor Poverty.

[ Peningkatan kapasitas internal tim CIVAS ]

CIVAS secara konsisten berupaya meningkatkan kapasitas internal tim, baik dalam hal kemampuan teknis, akademisi maupun kemampuan soft-
skill, baik melalui pendidikan formal maupun non-formal. Secara kontinyu, CIVAS menyelenggarakan CIVAS Continous Learning Education
Program (CCLEP) bagi staf dan anggota CIVAS, yaitu program khusus yang mengangkat tema-tema tertentu baik di bidang keprofesian dokter
hewan maupun bidang lain seperti sosial dan budaya, manajerial, dan komunikasi. CIVAS selalu mendorong terciptanya kondisi kerja yang
kondusif dengan keterbukaan diskusi dan menghargai adanya perbedaan satu sama lain dalam suasana profesionalisme dan kekeluargaan. Selain
terus menginisiasi diskusi-diskusi kecil dan debat terbuka, kegiatan refreshing seperti family gathering dan outbound dilaksanakan untuk
mempereratsilahturahmidan meningkatkan semangat bekerja.

Dalam satu dekade sejak didirikannya, CIVAS telah berhasil mendorong beberapa
staf CIVAS untuk melanjutkan pendidikan formal lanjutan, yaitu drh. Andri
Jaktikusumah (2010) dan drh. Albert Teguh Muljono (2012) telah meraih gelar
Master of Science di bidang Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner dari Univeristy of
Utrecht, Belanda melalui program beasiswa Wageninen UR, drh. M.D. Winda

Widyastuti telah meraih gelar Master of Sains dari Sekolah Pasca Sarjana IPB
dalam program studi Kesehatan Masyarakat Veteriner melalui program beasiswa

kerjasama FKH-IPB dengan Colorado State University (2013), dan drh. Riana
Aryani Arief telah meraih gelar Master of Science di bidang Epidemiologi Veteriner
dari Colorado State University melalui program beasiswa USAID-PRESTASI (2014).

Ketua
Drh.Tri Satya Putri Naipospos., M.Phil., Ph.D.

Anggota Anggota Anggota Anggota
Drh. Noeri Widowatr, Dr.med.vet. Drh. Drh. M.D. Winda Drh. Andri
M.Sc. Hadri Latif, M.Sc. Widyastuti, M.Si. Jatikusumah, M.Sc.
Dewan Pakar
— — — 1 1.Drh. Anak Agung Gde Putra, MSc,
Ph.D, SH
2. Prof. Drh. Bambang P.
Priosoeryanto, MS, Ph.D, Ap. Vet
Direktur Eksekutif
Drh. Ridvana D.
Darmawan DVM
Manajer Keuangan
Sri Handayani, SE

Manajer Kantor Manajer Penelitian

dan Pengembangan

Manajer Pelatihan
dan Kerjasama

Nofita Nurbiyanti,

Drh. Riana Aryani
SKH

Arief, M.S.

Drh. Erianto Nugroho

Manajer
Pengembangan Media
dan Database

Drh. Sunandar

JI. RSAU No.4, Atang Senjaya, Kemang, Bogor, Jawa Barat - INDONESIA 16310
Telp./Fax. :

WWW.civas.net
E-mail :

+62-251-7535977, (

[ STRUKTUR ORGANISASI ]

Rapat Umum Anggota (RUA) yang diselenggarakan setiap 3
(tiga) tahun sekali merupakan struktur organisasi tertinggi
dalam pengambilan keputusan CIVAS sebagai perkumpulan.
Dalam RUA ditetapkan Ketua dan Anggota Badan Pengurus (BP)
serta calon Direktur Eksekutif yang memimpin Badan Eksekutif
(BE) CIVAS. Hingga awal 2016, CIVAS telah melaksanakan tiga
kali RUA dan menetapkan tiga periode kepengurusan.

KetuaBP: drh. Tri Satya Putri Naipospos, M.Phil, Ph.D

Anggota BP: drh. Didin Sudiana, MM, drh. M. Zulkarnaen Hasan,
drh. Chaerul Basri, M.Epid, drh. Pebi Purwo Suseno

Direktur Eksekutif: drh. Albertus Teguh Muljono, M.Sc

KetuaBP: drh. Tri Satya Putri Naipospos, M.Phil, Ph.D

Anggota BP: drh. Didin Sudiana, MM, drh. M. Zulkarnaen Hasan,
drh. Chaerul Basri, M.Epid, drh. Pebi Purwo Suseno, drh.med.vet.
Hadri Latif, M.Si

Direktur Eksekutif: drh. Andri Jatikusumah, M.Sc., drh. M.D.
Winda Widyastuti, M.Si

KetuaBP: drh. Tri Satya Putri Naipospos, M.Phil, Ph.D
Direktur Eksekutif: drh. Ridvana Dwibawa Darmawan
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